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LAMPIRAN 1 

SKEMA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar IV.1 Skema penelitian 
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- Direndam dengan larutan 

jeruk sambal* 

- Dicuci dengan aquadest 3x 

 

- Dimasukkan ke tungku pengabuan selama 

6 jam 

- Dikeluarkan dan didinginkan 

- Ditambahkan 1mL HNO3 pekat 

- Diuapkan di atas hot plate hingga kering 

- Dimasukkan kembali ke tungku hingga 

menjadi abu  

 

- Didinginkan 

- Ditambahkan 5 mL HCl pekat  

- Diuapkan kembali di atas hot plate  

- Didinginkan  

- Dimasukkan ke labu takar  10 mL, 

ditepatkan dengan HNO3 0,1 M hingga 

tanda batas 

 

- Dikukus 

 

LAMPIRAN 2 

PREPARASI SAMPEL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Skema preparasi sampel 

 

Keterangan : * ) Direndam masing- masing untuk waktu 30, 60, 90 menit  

  (suhu ± 25οC) dan 5 jam (suhu -2οC) 

 

 

 daging ikan nila 

Diukur 

Abu putih 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN LARUTAN BAKU TIMBAL (Pb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Skema pembuatan larutan baku timbal (Pb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan baku Pb 1000 mg/L 

Larutan baku Pb 100 mg/L 

Dibuat seri larutan dengan 

konsentrasi masing- masing 2; 4 

;6 ; 8; 10; 12; 14 mg/L 

Larutan Pb berbagai konsentrasi 
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LAMPIRAN 4 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Hasil determinasi ikan nila (Oreochromis niloticus) 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2  Hasil determinasi tanaman jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse) 
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LAMPIRAN 5 

GAMBAR HASIL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.3 Buah jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Hasil uji kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Hasil destruksi kering 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.7 Alat SSA yang digunakan (Perkin Elmer AAnalysis 400®) 
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LAMPIRAN 6 

DATA KURVA KALIBRASI TIMBAL 

Tabel V.1 

Data Absorbansi Larutan Standar Timbal 

Konsentrasi (mg/L) Absorban 

0 0,000 

2 0,027 

4 0,053 

6 0,073 

8 0,100 

10 0,117 

12 0,152 

14 0,177 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.8. Grafik kurva kalibrasi Timbal yang diukur pada panjang 

gelombang 283,3 nm 
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LAMPIRAN 7 

BATAS DETEKSI (LOD) DAN BATAS KUANTITASI (LOQ) 

Tabel V.2 

Hasil Perhitungan Batas Deteksi dan Batas Kuantitasi 

 

Konsentrasi 

(mg/L) 

Absorban 

(Y) 
Yi Y-Yi (Y-Yi)2 

0 0,000 0,001 -0,0006 0,00000036 

2 0,027 0,025 0,0016 0,00000256 

4 0,053 0,050 0,0028 0,00000784 

6 0,073 0,075 -0,0020 0.00000400 

8 0,100 0,100 0,0002 0,00000004 

10 0,117 0,125 -0,0076 0,00005776 

12 0,152 0,149 0,0026 0,00000676 

14 0,177 0,174 0,0028 0,00000784 

Jumlah  0,00008716 

Sy/x 

LOD 

LOQ 

0,00381139 

0,92211068 

3,07370228 

 

Perhitungan : 

Y = bx + a 

Y  = 0,0124x + 0,0006 

Yi (2) = 0,0124 (2) + 0,0006  

= 0,025 

 

Sy/x =   

LOD =     

LOQ =   
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LAMPIRAN 8 

DATA HASIL UJI AKURASI 

Tabel V.3 

Hasil Uji Akurasi Timbal 

Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Konsentrasi 

Baku (mg/L) 
Absorban 

Konsentrasi 

Hasil 

(mg/L) 

% Recovery 

9,145 2 0,140 11,242 104,837 

9,145 2 0,140 11,242 104,837 

9,145 2 0,140 11,242 104,837 

Rata-rata 104,837±0 

 

9,145 4 0,167 13,419 106,854 

9,145 4 0,163 13,097 98,789 

9,145 4 0,166 13,339 104,838 

Rata-rata 102,822 ± 4,197 

 

Perhitungan : 

% recovery =   x 100 % 

Keterangan : CF = Konsentrasi total sampel yang diperoleh 

       CA = Konsentrasi sampel sebenarnya 
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LAMPIRAN 9 

DATA HASIL UJI PRESISI 

Tabel V.4 

Hasil Uji Presisi Timbal 

Konsentrasi 

(mg/L) 
Absorban 

kadar 

hasil 

% 

Recovery 

(X) 

X-Xi (X-Xi)2 

6 0,075 6,000 100,00 0.896 0,803 

6 0,074 5,919 98,656 -0.448 0,201 

6 0,074 5,919 
98,656 

-0.448 0,201 

6 0,074 5,919 
98,656 

-0.448 0,201 

6 0,075 6,000 100,00 0.896 0,803 

6 0,074 5,919 98,656 -0.448 0,201 

Xi 99,104                        𝚺 = 2,409 

SD 

%RSD 

% ketelitian alat 

0,694 

0,700% 

99,99% 
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LAMPIRAN 10 

DATA KADAR TIMBAL DALAM SAMPEL 

Tabel V.5 

Kadar Rata-Rata Timbal Dalam Sampel 

Sampel Keterangan Absorban 
Berat Sampel 

(g) 

Kadar Pb 

(mg/kg) 

Efektivitas 

(%) 

1 Awal 0,114 5,017 18,191±0,093 
0,000 

2 30 menit 0,100 5,980 13,405±0,000 
26,310 

3 

30 menit 

(kukus) 
0,054 5,001 8,665±0,093 

52,367 

4 60 menit 0,077 5,936 10,334±0,207 
43,189 

5 

60 menit 

(kukus) 
0,062 5,093 9,670±0,091 

46,842 

6 90 menit 0,057 5,367 8,524±0,087 
53,138 

7 

90 menit 

(kukus) 
0,041 5,180 6,341±0,090 

65,142 

8 5 Jam 0,031 5,305 4,621±0,152 
74,597 

9 5 Jam (kukus) 0,029 5,907 3,877±0,079 
78,436 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 Diagram kadar Timbal (mg/kg) pada setiap perlakuan 

 

Keterangan : *) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dibandingkan 

dengan kadar timbal awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

PENGOLAHAN DATA STATISTIK 

Tabel V.6 

Hasil Uji Normalitas 

Sampel p 

1 0,766 

2 0,441 

3 0,766 

4 0,991 

5 0,766 

6 0,766 

7 0,766 

8 1,000 

9 0,766 

Keterangan : Nilai p > α (0,05) menyatakan sampel berdistribusi normal 

 

 

Tabel V.7 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Sampel p 

Gabung 0,120 

Keterangan : Nilai p > α (0,05) menyatakan sampel varians homogen 

 

 

Tabel V.8 

Hasil Uji ANOVA 

Sampel p 

Gabung 0,000 

Keterangan : Nilai p < α (0,05) menyatakan terdapat perbedaan signifikan terhadap  

sampel 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Hasil Uji Tukey/HSD Perbandingan Kadar Awal Timbal dengan Kadar Pada 

Setiap Perlakuan 

Kadar Sampel Kadar Sampel (perlakuan) p 

Awal 

Direndam 30 Menit (tanpa 

pengukusan) 
0,000* 

Direndam 30 Menit (dilakukan 

pengukusan) 

0,000* 

Direndam 60 Menit (tanpa 

pengukusan) 

0,000* 

Direndam 60 Menit (dilakukan 

pengukusan) 

0,000* 

Direndam 90 Menit (tanpa 

pengukusan) 

0,000* 

Direndam 60 Menit (dilakukan 

pengukusan) 

0,000* 

Direndam 5 jam (tanpa pengukusan) 0,000* 

Direndam 5 jam (dilakukan 

pengukusan) 

0,000* 

 

Tabel V.10 

Hasil Uji Tukey/HSD Perbandingan Kadar Awal Timbal dengan Kadar 

Pada Setiap Perlakuan 

Kadar Sampel Sebelum 

Pengukusan 

Kadar Sampel Sesudah 

Pengukusan 
p 

Direndam  30 Menit Direndam 30 Menit  0,000* 

Direndam  60 Menit Direndam  60 Menit  0,000* 

Direndam  90 Menit Direndam  90 Menit  0,000* 

Direndam  5 Jam Direndam  5 Jam 0,000* 

Keterangan : *) = berbeda secara signifikan (α<0,05)  
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LAMPIRAN 12 

BATAS MAKSIMUM CEMARAN LOGAM Pb PADA IKAN 

 

Gambar V.10 Batas maksimum cemaran logam Pb pada ikan 

 


